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film. Film dapat mempengoruhi masyarakat karena pesan yang disampaikan
selalu berkaitan dengan realitas yang tumbuh dan berkembang di masvarakat
itu sendiri. Saat ini, banyak sekali film yang diproduksi untuk mengangkat isu
sosial dan lingkungan dengan tujuan untuk memberikan pandangan kepada
penonton agar lebih peka dengan isu sosial di sekitarnya. Di Indonesia, film
merupakan salah satu faktor yang mampu  membangun slau mempengaruhi
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pandangan masyarakat terhadap suatu budava. Sebuah film juga dapat
memperkenalkan Kembali nilai-nilai budaya yang ada di masyarakat.

Budaya adalah suatu cara hidup yang telah ada sejak lama dimiliki
bersama kemudian diturunkan dari generasi ke generasi. Budaya diciptakan
oleh akal budi manusia sebagai makhluk yang paling sempurna. Terdapat
beberapa unsur dalam suat budsys seperti adat-istiadat, bahasa. sistem
kepercayaan, nilai-nilai it Menurut Sumarto (2019), setiap
i ' usiamerupakan subjek budaya,

dak dnpa‘l dipisahkan

kehndupunnyadmturdm ol beran ai-nilai dan adat. Suku Batak
menjadikan nifai budaya sebagai identitas di hidupnya seperti bahasa-aksara,
marga dan sdot-istiadat. Kebudaysan Batak Toba memiliki aturan vang
kompleks yang mengatur manusia dalam menjalani kehidupan bermasyarakat,
Aturan tersebut berasal dan para leluhur vang bersifat lisan maupun tertulis,
Menurut Sinaga (dalam Hutagaol, 2020), aturan tersebut terdiri dari sistem
kepercayaan, sistem sosial. sistem kekerabatan, sistem perkawinan, sistem mata



pencaharian serta, adat- adat yang telah ada dan dilakukan turun temurun dari
leluhur hingga generasi saat ini. Suku ini jugs memiliki nilai adat serta sistem
sosial dari nenek moyang yang mengatur hubungan dalam anggots masyarakat
termasuk keluarga dekat, keluarga luas, saudara semarga, beda marga dan
masyarakal umum. Batak Toba memiliki struktur sosial berdasarkan garis




Tabel 1. | Film Budaya Batak

Mo | Judul Film Tahun Tayang Jumlah Fenonton
. | Mursala 2013 500.000 penonton
2 | Toba Dreams 2015 252,578 penonton
3. | Cahaya Cinta | 2016 32,800 penonton
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Tubel  diatas menunjukkan bah
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oba dalam menjalani
dupan sehari b . | @ juga terlihat dalam film
Mursala karya sutradam Vava West ukan tentang perjuangan

Angmat merantau ke a kemudian Anggiat jatub
cinta kepada padis Batak, namun cintanya terhalang oleh karena mereka
Mempunyal marga yang sama.

Menurut Hermanto Maibaho (2019), masyarakat Batak Toba sangat
menarik untuk dikaji karena memiliki falsafah hidup yang selalu dilaksanakan
dalam setinp aktivitas kemasyarakatan seperti perkawinan. kematian dan
sebagainya. Selain it penelitian Fanzan Anf Baren Fandi (2017) dengan judul



penelitian Representasi Budava Toba Batak Dalam Film Toba Dreams.
Berdasarkan dan hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat tiga makna sesuai
dengan semiotika Roland Barthes. Makna denotasi yang terdapat dalam scene
film Toba Dreams menggambarkan karakter masyarakat Batak Toba melalui
tokoh, pemaknaan sederhana dialog, kondisi alam. objek wisats danau Toba.
serla monumen -monumen berupa rumah adat dan makanan khas Batak Toba.
Makna konotasi ya didapat dalam i adalah tindakan tokoh, makna
. ang disempaikan dengan

Penelitian ini menggunakan film Batak terhy
i 2022 lalu ymtll. film Ngeri-Neeri Sedap el

Universitas Airlangga (LN wa
Ngeri Sedap menjadi sebuah tanda yang bagus untuk industri perfilman di
Indonesia. Ta menyebutkan terdapat dua faktor kesuksesan film Ngeri-Ngeri
Sedap, Faktor pertama, film ini menampilkan tema dan the sense of comedy
ringan dan natural. Seperti yang diketshm hubungan orang tua dan anak-anak
dalam film adalah tema yang universal dan berkaitan dengan semua orang,
walaupun disajikan dengan budaya Batak yang kental. Seluin itu, terdapai



keingintahuan masyarakat akan sebuah film atau psyohology endorse dengan
hal-hal yang menurut masyarakat menarik. Faktor kedua yakni diaspora Batak
di Indonesia yong cukup banyak yang memicu viswa! resmion atau nostalgia
sehinggn masyarakat menjadi tertarik menonton sebush film. Film Neeri-Ngeri
Sedap mencerniakan tentang orang tua dan anak yang memiliki cara pandang
dan pola hidup vang berbeda,
Film Ngeri-Ni iz ditonjuk oleh Komite Seleksi Oscar di
Indonesia un ¥ il cik | A v Awards atau Oscar
ret 2 datang. Film ini akan

1 keluarga, saling memahami satu
sama lain serta terus belajar walaupun sudah menjadi orang tua.

Film kedua korya Sutradora Bene Dion ini memperhatikon berbagai
aspek termasuk konflik yang sering terjadi pada keluarga Batak. Adegan-
adegan dalam film juga memperlihatkan kepada masyarakat luas tentang
budaya Batak vang juga terdapat pada film Batak pada umumnya. Misalnya
tokoh Bapak yong otoriter, keras seria selalu cekeok dengun anak laki-lakinya



sedangkan tokoh Ibu yang selalu menjadi pendengar baik dan mengikuti kata
suami. Semua tokoh dalam film juga memiliki konflik masing-masing vang
sesuai dengan realitas vang ditemukan datam kehidupan sehan-hari tidak hanya
masyarakat Batak tapi juga terdapat masyarakat secara keseluruhan. Film ini
Juga didukung oleh unsur budaya Batak vang ditonjolkan seperti kain ulos,
pesta adal Sulang-Sulang Pahompn, mie gnma.k serta ikon seperti rumah adat

kultural pmgglman}ln. interaksi antara b lam teks denmn konvensi
yang dialami dan diharspkan oleh pengpunanyn atau biasa disebul dengan order

of signification. Menurut Barthes, semua objek kultural dopat diolah secara
tekstual. Artinya, tidak berkaitan dengan linguistik sematy, tetapi semua dapat
terkodifikasi. Oleh karena itu, dengan analisis ini dapat diketahui secara detail
dan mendalam bagaimana tanda yang disampaikan dalam film ini sehinggn
dihorapkan mampu dimaknai oleh masyarakat dari beragam latar belakang



pendidikan, usia, suku, ras dan agama. Oleh karena itu, meskipun film ini kental
akan budaya Batak Toba namun tetap saral akan makna.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti teriank memilih Ngeri-Ngerd
Sedap karena film ini penting untuk di ulas simbol yang terkandung di
dalamnya baik sudio maupun visual. Film ini juga mencoba merepresentasikan
budaya Batak Toba secara detail sesuai yang terdapat pada budaya Batak
sendiri. Adapun fokus utama pens ntuk melihat nilai-nilai budaya
yang dipedom : ia jalani hidup sehari-hari.

a representasi budaya Batak Toba dalam film Neeri-N

sestal rumusan masalah. Adapun batasan masalah 3 _
s pada m tanda dan makna fertent alam film
WWWLW . ; o Toba
; MEngD semotika Rolag | meliputi tiga

J clan it

tidak

ero
adalah untuk mendeskripsikan representasi budaya Batak Toba dalam film
Nigert-Ngeri Sedups,



1.5 Manfaat Penelltian

1.5.1 Manfaat Teoritls
a. Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan
wawasan tentang pembahasan budaya dalam film. kbususnyva budaya

Batok Toba.
b. Penelitian ini mampu menjadi referensi bagi pengembangan
penelitian_dan keilmuaf jurusai, Iimu Komunikasi, khususnya
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masalah penelitian, rumusan masala

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan slslmuﬂapﬁmhsm.

Bab 11 Tinjauan Pustaka. Pada bab imi memuat tentang tiga sub bab, pertama,
landasan teori mencakup teori yang dengan representasi budaya Batak Toba
dalem film Ngeri-Ngeri Sedap vang terdiri dari beberapa sub vaitu
Representasi, budaya Batak Toba. Film dan Kedua, memuat penelitian
terdahulu dan ketiga, kerangka berpikir.



jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
dan keabsahan data.

Bab IV Hasll dan Pembahasan. Pada bab ini memuat uraian hasil penelitian
representasi budaya Batak Toba serta hasil temuan dari analisis semiotika
Roland Barthes dalam film Ngeri-Ngesi Sedap.
BAB V Penutup. Bob ini berisi ‘saran dari hasil penelitian,
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